TRANSPORTASI 
Pendahuluan
Jalur kereta api dan infrastruktur aviation masing-masing mempunyai sebuah perbedaan tersendiri dan aturan tersendiri dalam system jaringan transportasi region dan nasional. Bertindak sebagai magnet ekonomi yang sehat dan peningkatan ekonomi untuk era urban. Sistem jalur kereta api memiliki teknologi yang baik, yaitu dasar tanah, nyata dan dalam hal ini jalur bawah tanah dan jalur kereta api lokal, dapat diakses melalui jalan kai atau menggunakan bis kecil yang berlokasi di bawah tanah dengan aturan yang khusus dalam kehidupan berbisnis dalam kota dan dalam menyongkong hidup dan mobilitas dalam sebuah daerah usaha pusat kota (CBD). 

Infrastruktur Transit dan Jalur Kereta Api

Infrastruktur Jalur Kereta Api dikenal dari tahun 1860an di Eropa Asia dan Amerika Serikat dan telah memiliki sejarah yang panjang dan usia yang tua dan didasarkan teknologi yang dipuja pada lokomotif liverpool dan manchester dari tahun 30an. 

Klasifikasi Pelayanan

Beberapa kebingungan boleh ada di dalam batasan dari transit umum, transit kerumunan dan transportasi jalur kereta, transit umum termasuk moda keluarga: kendaraan, kereta api, bis, mobil kabel atau sebuah kombinasi dari pengawasan ini dan frekuensi pelayanan.

Klasifikasi Umum dari Infrastruktur Transit Urban

Lokasi geografis

Daerah pelayanan: dalam kota, luar kota, antar luar kota, antar kota

Jenis rute: linier/seperti garis, radial/seperti sinar, kombinasi

Lokasi secara fisik

Permukaan: tingkat, pemisah

Tingkat atas

Tingkat bawah

Karakteristik pelayanan pengiriman

Jalur stasiun lokal

Cepat

Terbatas

Gabungan semua antara jalur stasiun lokal, cepat dan terbatas

Sistem kekuatan

Type

Lokasi

Sistem pengendalian

Manual

Semi automatis

Seluruhnya automatis

Kelas kendaraan

Jalur berat

Jalur sedang/medium

Jalur ringan  

Pemilihan Contoh

Penelitian pada pemilihan contoh di negara ini membuat penemuan, kecuali dalam periode dan krisis energi dan biaya automatif yang tinggi, transportasi apublik alternatif tidak bersainagn dengan auto, walaupun diketahui penyimpanan energinya.(Ruppethal, 1981)

Rata-rata auto

:
1.3 - kapasitas orang
6897 per penumpang-mil

Jalur bawah tanah
:
100 - kapasitas orang
205 per penumpang-mil

Jalur bawah tanah
:
200 - kapasitas orang
103 per penumpang-mil

Kriteria Penampilan

Pemilihan sebuah contoh pelayanan, ukuran penumpang auto pada pemilihan pertama mereka terkecuali pada daerah urban yang padat dimana waktu tertunda./

Kriteria Penampilan termasuk:

Untuk pelindung



Untuk profesional
Jadwal





Frekuensi pelayanan

Waktu perjalanan



Kecepatan operasi

Keadaan dapat dipercayai


Dapat dipercaya

Keamanan dan aman



Keamanan

Puncak-waktu




Kapasitas jalur

Biaya untuk ongkos
Produktifitas biaya dari pengeluaran per-unitnya

Kenyamanan dan lokasi pada stasiun

Penggunaan







Fasilitas on line

Sistem Komponen

Komponen pada jalur kereta api dan sistem nfrastruktur transit termasuk kanan jalur (R/Ws), stasiun, dan perawatan fasilitas (Vulchie, 1981 ). Jalur kanan ialah jalur tanah dengan Sudah dmiliki oleh fasilitas transportasi yang mana sistemnya berjalan terus.

Roadbed, ialah dasar bumi yang mana pengistirahatan bagian jalur atas.

Guideway, untuk sistem kereta api adalah jalurnya itu sendiri.

AVIATION/PENERBANGAN
Aturan, Pengatur, dan Pengendalian

Di Amerika Serikat ada beberapa agen/badan federal yang adalah kepala pembuat keputusan untuk sistem aviation dan rencana itu ke depan:

Satuan Administrasi (FAA), fungsinya mengatur seluruh bagian administrasi, contohnya sebagai berikut, mengatur dimensi dan penampilan standar untuk jalur penerbangan dan mendirikan parameter ukuran penerbangan.

Badan Keamanan Transportasi Nasional (NTSB) berfungsi sebagai penyelidikan dan melihat seluruh yang berhubungan dengan keamanan itu sendiri, dan pada tingkatan federal bertanggung jawab untuksemua sistem transportasi.

Badan Penelitian Transportasi (TBR), dengan swasta didirikan sebagai grup/kelompok yang diorientasikan/berorientasi penelitian, mengorganisasi ke dalam komite bangsa-bangsa untuk teknologi dan manajemen informasi.

Badan Aeronetik Sipil 

Badan Transportasi Udara (ATA)

Klasifikasi Pelayanan

Klasifikasi oleh operasional penerbangan/bandara adalah salah satu dasar untuk membatasi sistem:

Aviation komersial

Aviation umum

Teknologi umum/khusus

Klasifikasi dengan struktur rute menggunakan kriteria jarak:

Haul panjang
: nonstop, transkontinental 

Haul sedang
: secara umum 300 sampa 1000 mil

Haul pendek
: pelayanan pengganti 

Klasifikasi bandara bisa menggunakan/berhubungan dari kegiatan penumpang dan aturan permainan bandara dalam sistem overall. Itu juga dapat diidentifikasi dengan servis khusus atau pesawat.

Bandara Hubungan Mayor : Kegiatan penumpang adalah dalam batasan kisaran dari 15 sampai 20 juta penumpang udara tahunan.

Poros Bandara: jenis ukuranya lebih kecil dibanding bagian counter mayor mereka di sistem.

Bandara Reliever : berlokasi dekat dengan sebuah poros

Bandara Regional

Bandara Militer : sering ditempatkan dalam sebuah sejarah jaringan pertahanan

Semua Kargo : sebuah alternatif untuk mambawa kargo masuk ke dalam poros mayor.

KAPASITAS PESAWAT 

Kapasitas pesawat harus dihubungkan dengan kemampuan bandara untuk menyesuaikan suatu batasan datri type/jenis dan ukuran pada perlengkapannya, bandara harus flexible untuk pesawat masa depan untuk menimalisir kesulitan operasional di terminal dan dijalur penerbangan, pesawat memproduksi batch pergerakannya dengan tinggi dan putaran rodanya berhenti, produksinya sangat berbeda dampaknya jika sebuah pengganti pesawat lebih beberapa dari seratus penumpang atau dengan sebuah jet berukuran besar yang sedang membawa sekitar empat ratus orang memasuki teminal pada satu kali saja, seandainaya teknologi yang akan datang akan membawa kita enam ratus sampai dengan delapan ratus penumpang ditambah dengan pesawat berukuran besar atau jet jumbo , kemampuan keberadaan terminal nantinya akan sulit untuk dalam hal perawatannya.

 

PAKSAAN PADA SYSTEM

 

Infrastruktur atau juga prasarana transportasi telah memiliki teknologi baru dan strategi operasional atau pelaksanaan untuk melakukan atau juga dalam mengatasi "paksaan " pada suatu system/sistim penerbangan pada saat saat ini, secara umum nya atau biasanya itu semua di satukan dengan peningkatan kecepatan dan permintaaan puncak 

 

MERANCANG SEBUAH TEMINAL BANDARA 

 

Ada sekitar empat konsep atau cara merancang suatau terminal yang sedang digunakan pada saat-saat ini, seperti :

 

-KONSEP JARI ATAU KONSEP THE PIER, konsep ini menghendaki para penumpang untuk sedikit berjalan-jalan beberapa satu sampai seterusnya dimulai sejak perpanjangan finger lingkar luar dari pusat gedung terminal;

 

-KONSEP SATELLITE, konsep ini telah memiliki satu atau lebih satelite kulit pada umumnya berlokasi atau bertempat jauh pada dari pusat terminal dan dihubungkan melalaui jalur terusan bawah tanah atau lorong bawah tanah atau melalui finger/jari atas tanah.

 

-KONSEP LINEAR, mungkin design yang paling yang paling mendasar, dari konsep ini membawa auto atau mode akses transportasi bawah tanah/ lorong bawah btanah biasanya dan sedekat mungkin dekat dengan pintu pesawat.

 

-KONSEP TRANSPORTASI, dengan awalnya dikembangkan sebagai mobile lounge/ tempa mobilitas/ tempat orang hilir mudik di bandara dulles di Virginia, mengijinkan kendaraan bawah tanah untuk mengoperasikan dari sebuah terminal pusat yang padat pada pesawat yang telah diparkir

 

DANA DAN BIAYA

 

untuk menyediakan atas perkembangkan pada penerbangan yang telah diprediksikan di amerika serikat, pembuatan undang undang pada tahun 1980 (seribu sembilan ratus delapan puluh) telah ditetapakan pada dana kepercayaan bandara, yang didasari pada pajak industri penerbanagan, pada pembayaran dasarnya contoh:

-8 persen pajak untuk tiket para penumpang;

-7 persen pajak bahan bakar GA;

-25 persen pajak pendaftaran pesawat;

-5 persen pajak muatan pesawat;

dan 3 dolar amerika untuk  pajak per penumpang internasional

 

PERENCANAAN UNTUK SEBUAH PERKEMBANGAN INFRASTRUKTUR

 

Perkembanagn pada sebuah infrastruktur penerbangan yang bertanggung jawab dan dinamis, tergantung kepada kemampuan perancang untuk mempertandingkan kemampuan system dengan permintaan dan untuk mempertandingkan armada pesawat dengan permintaan tempat duduk pada pesawat itu tersebut.

 DAMPAK DAN ISU RANCANGAN URBAN

 

bandara modern itu sendiri adalah sebagai satu industri kota, dimana kota tersebut seolah tidak pernah tidur dan aktiv 24 jam dalam sehari, diprogram dan dilengkapi untuk merespon atau menjawab dengan segera setiap jenis/type dari letusan politik sampai darurat;

